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ABSTRAK 

 

Peningkatan jumlah penduduk semakin tinggi berdampak pada bertambahnya kebutuhan energi yang diperoleh melalui sumber 

air, salah satunya melalui Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) yang terdapat pada Bendungan Jatimlerek. Tujuan 

dari studi ini untuk mengetahui kelayakan teknis dari Bendung Gerak Jatimlerek sebagai PLTMH, biaya investasi, dan 

kelayakan lingkungan. Data yang dibutuhkan yaitu data debit sungai, debit irigasi, data pendukung meliputi HSPK Kabupaten 

Jombang Tahun 2019, peta topografi Bendung Karet, debit sungai selama 10 tahun sebelumnya, informasi teknis Bendung 

Karet, data pengelolaan lingkungan, data pengelolaan finansial Bendung Karet. Metode yang digunakan dalam melakukan studi 

kelayakan teknis mengacu pada analisis debit irigasi andalan, dan kelayakan lingkungan mengacu pada peraturan yang 

ditetapkan berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang lingkungan hidup. Hasil dari studi menunjukkan pembangunan 

PLTMH Bendung Gerak Jatimlerek secara teknis dinyatakan layak karena debit andalan untuk PLTMH sebesar 7,98 m3/detik 

lebih besar dari debit yang dibutuhkan yaitu 5 m3/detik, dengan daya pembangkit listrik yang dihasilkan 945,144 kWh. Nilai 

investasi berupa biaya pembangunan PLTMH adalah Rp 4.138.459.500,-; biaya operasional tahun pertama Rp 124,153,785; 

dan biaya investasi awal  Rp 4,262,613,285. Hasil analisis kelayakan lingkungan, menemukan kegiatan pra konstruksi 

mempengaruhi secara besar dan positif pada komponen lingkungan sosial ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Kemudian, 

pada kegiatan konstruksi mengubah rona lingkungan secara kecil dan negatif untuk komponen perubahan bentuk lahan, 

kebisingan, gangguan lalu lintas, dan gangguan kesehatan pada masyarakat. Kemudian rona lingkungan juga berubah secara 

besar dan negatif pada komponen kualitas air permukaan, erosi dan sedimentasi, sanitasi lingkungan, perubahan unsur abiotik 

pada fauna darat dan biota air. Sedangkan, pada kegiatan operasi seluruh kegiatan pada unsur sosial ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat memiliki dampak yang besar dan positif, kemudian pada komponen kesehatan masyarakat kegiatan ini pun 

berdampak walaupun secara kecil namun positif. 

Kata Kunci: Kelayakan teknis, biaya investasi, kelayakan lingkungan, Bendungan Karet. 

 

ABSTRACT 

 

The increasing population has an impact on increasing energy needs obtained from water sources, one of which is through the 

Microhydro Power Plant (PLTMH) located at the Jatimlerek Dam. The aim of this study is to determine the technical feasibility 

of the Jatimlerek Motion Dam as a PLTMH, investment costs and environmental feasibility. The data required is river discharge 

data, irrigation discharge, supporting data including the 2014 Jombang Regency HSPK, topographic map of Karet Bend, river 

discharge for the previous 10 years, technical information on Karet Bend, environmental management data, financial 

management data of Karet Bend. The method used in conducting a technical feasibility study refers to analysis of mainstay 

irrigation discharge, and environmental feasibility refers to regulations stipulated under Law Number 32 of 2009 concerning 

the environment. The results of the study show that the construction of the Jatimlerek Bendung Motion PLTMH is technically 

declared feasible because the main discharge for the PLTMH is 7.98 m3/second which is greater than the required discharge 

of 5 m3/second, with the resulting electricity generation power being 945,144 kWh. The investment value in the form of PLTMH 

construction costs is IDR 4,138,459,500; first year operational costs Rp. 124,153,785; and initial investment costs IDR 

4,262,613,285. The results of the environmental feasibility analysis found that pre-construction activities had a large and 

positive influence on the socio-economic environmental components and community welfare. Then, construction activities 

change the environmental tone in a small and negative way for the components of landform change, noise, traffic disruption 

and health problems for the community. Then the environmental tone also changes significantly and negatively in the 
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components of surface water quality, erosion and sedimentation, environmental sanitation, changes in abiotic elements in land 

fauna and water biota. Meanwhile, in operational activities, all activities on the socio-economic and community welfare 

elements have a large and positive impact, then on the public health component these activities also have an impact, although 

small but positive. 

Keywords: Technical feasibility, investment costs, environmental feasibility, Rubber Dam. 
   

 

1. PENDAHULUAN 

Peningkatan ijumlah ipenduduk iyang isemakin 

itinggi ibisa imenjadikan ibertambahnya 

ikeperluan ienergi. iSatu idiantaranya iialah ienergi 

ilistrik, iyang imana ienergi ilistrik idapat 

idiperoleh imelalui isumber iair. iAir imempunyai 

ienergi ipotensial iserta ienergi ikinetik. iDimana 

ikedua ienergi ipada iair itersebut ibisa idirubah 

iserta idipergunakan isebagai ipembangkit ilistrik. 

iBendungan ijatimlerek iyang iberada idi 

iKecamatan iPlandaan iKabupaten iJombang 

iyaitu imerupakan isalah isatu idam iyang 

imemiliki iperbedaan idengan idam iyang ilain 

iyaitu idenganmenggunakan idam ikaret iatau 

ibiasa idisebut idengan ibendung ikaret. iSuatu 

ialur iyang ipanjang idiatas ipermukaan ibumi 

itempat imengalirnya iair iyang iberasal idari 

ihujan idisebut ialur isungai.hal iini idisebabkan 

ioleh iperubahan ipola ialiran iproses ioptimasi 

ikebutuhan iair iuntuk isaluran ikondisi igeologi 

idan iaktivitas imanusia. 

 

Analisa iTeknis 

Analisa iHidrologi 

Analisis ihidrologi imerupakan isuatu iilmu iyang 

imempelajari idan imenganalisa idistribusi 

ipenyebaran ihidrolis iatau iair idi imuka ibumi. 

iUnsur ipenting idari isuatu ianalisis ihidrologi 

iadalah idata icurah ihujan, ikarena iproses isiklus 

ihidrologi iyang idapat idirekam iatau idicatat 

iadalah idata icurah ihujan. 

Analisa iKetersediaan iAir 

Analisis iketersediaan iair imenggunakan imodel 

ialihragam ihujan-aliran iMetode iMock idapat 

iditerapkan ijika ipencatatan idata idebit isungai 

iterbatas iatau itidak itersedia. iPada ipenelitian iini 

idata idebit isungai iyang itersedia ihanya itahun 

i1999-2014 isehingga iperlu idilakukan ialihragam 

ihujan-aliran iuntuk idapat imemperpanjang idata 

idebit iinflow isampai idengan itahun i2018. 

iDalam imelakukan ianalisis iperkiraan idebit 

imenggunakan iMetode iMock imelalui ibeberapa 

itahapan, iyaitu imencari iparameter iDAS, 

ikalibrasi iparameter iDAS, ikemudian imelakukan 

iverifikasi iparameter iDAS iyang isudah 

idiperoleh i(Sulistiono iet ial. i2014. 

Analisa iEkonomi 

Dilakukannya ianalisis isecara iekonomi iadalah 

ibertujuan imendapatkan ijumlah ibiaya iyang 

idipelrukan iuntuk imembangun iserta imelihat 

ikelayakan irencana ipembangunan. iCakupan 

idari ianalisis iini iadalah iinvestasi iawal, 

iperkiraan imanfaat iyang ididapat, iserta 

ikelayakan isecara iekonomis. iAnalisa ibangkitan 

iumur iPLTMH isecara iekonomis iadalah i25 

itahun idengan itingkat ibunga i10%. 

Analisa iLingkungan 

Semua ikegiatan ipembangunan ipada idasarnya 

imenimbulkan idampak iterhadap ilingkungan 

ibaik iberupa idampak ipositif i(menguntungkan) 

imaupun idampak inegatif i(merugikan). 

iBerdasarkan i(UU iNomor i32 iTahun i2009) 

iLingkungan ihidup iadalah ikesatuan iruang 

idengan isemua ibenda, idaya, ikeadaan, idan 

imakhluk ihidup, itermasuk imanusia idan 

iperilakunya iyang imempengaruhi ialam iitu 

isendiri, ikelangsungan iperikehidupan idan 

ikesejahteraan imanusia iserta imakhluk ihidup 

ilain idan imenurut iSoemarwoto i(1997) 

iLingkungan ihidup imerupakan isemua ibenda 

idan ikondisi iyang iada idalam iruang ikita 

itempati idan imempengaruhi ikehidupan ikita. 
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Berdasarkan iuraian idiatas, ipenulis itertarik 

iuntuk imembahas itentang i“Studi iKelayakan 

iTeknis, iFinansial, idan iLingkungan iPLTMH 

iBendung iGerak iJatimlerek”. 

2. METODE  

Dalam hal memperoleh informasi dan data sebagai 

pendukung penelitian ini adalah didapatkan dari 

sumber primer serta sekunder. Data yang dianalisis 

dan dihitung didasarkan kepada semua informasi 

yang telah dihimpun. Cakupan dari analisis secara 

ekonomis adalah investasi di awalm perkiraan 

manfaat serta analisis kelayakan secara ekonomis. 

Untuk investasi awal yang harus diperhitungkan 

adalah dana untuk membangun dan menjalankan 

PLTMH dalam setiap tahun.  

Flow Chart 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Olah Debit Pembangkitan 

Th Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

2005 50.33 56.84 107.27 93.68 54.33 27.10 7.66 9.40 9.01 30.45 78.58 36.76 

2006 80.41 81.44 93.05 101.52 21.14 32.87 9.38 6.81 9.84 24.78 25.18 30.07 

2007 21.49 20.86 16.72 22.93 10.20 4.61 6.40 4.44 5.44 5.01 9.29 14.83 

2008 37.93 38.20 28.57 39.24 10.38 5.68 8.08 6.44 5.39 5.48 10.23 10.38 

2009 26.86 33.86 21.09 39.24 9.24 9.74 6.03 8.47 7.69 10.85 16.43 23.43 

2010 34.40 53.74 72.55 73.56 56.94 27.14 11.26 7.03 6.80 28.03 49.86 30.88 

2011 70.58 81.92 72.18 76.25 35.41 36.78 10.89 5.55 6.20 8.53 29.36 30.47 

2012 105.74 124.02 102.85 91.20 41.77 38.40 13.67 6.61 9.04 8.23 13.65 24.98 

2013 33.11 33.08 28.60 39.32 15.50 16.09 15.10 10.34 5.34 7.21 31.36 13.63 

2014 62.04 98.40 118.65 47.40 34.11 22.89 20.39 17.34 16.01 17.23 35.17 37.46 

RATA-

RATA 

52.29 61.54 67.99 59.84 31.35 21.90 11.85 9.85 8.82 15.41 29.36 30.13 

 

Dari tabel telah dibuat, diperoleh debit andalan 

sungai : Untuk mengitung debit irigasi andalan 

menggunakan cara Probabilitas Weibull pada nilai 

debit andalan 90% sebesar 6,81 m3/detik. 

 

Analisa Daya Bangkitan 

Daya keseluruhan yang dapat dibangkitkan 

dihitung dengan mengalikan semua efisiensi turbin 

dan generator. Dihitung dengan efisiensi yang 

dipertimbangkan adalah efisiensi turbin dan 

generator. P = Q x H x 9.8 x μ(turbin) x 

μ(generator) P = 6,81 x 2.56 x 9.8 x 0.8 x 0.9 P = 

122,98 kW Keterangan : P = daya yang di 

bangkitkan (kilowatt) Q = debit air (m3⁄detik) H = 

ketinggian air (m) μ = efisiensi 9,8 = konstanta 

gravitasi bumi (m⁄detik). 

 

Dari daya keseluruhan yang dapat dibangkitkan 

oleh turbin kemudian akan dihitung perhitungan 

produksi energi tahunan dengan memperhitungkan 

banyaknya daya yang dihasilkan per satuan waktu 

dalam kurun waktu satu tahun. Perhitungan 

banyaknya energi yang dihasilkan pembangkit 

dalam satu tahun mengandaikan beban akan 

menyerap 80% daya yang dihasilkan. Berikut 

merupakan perhitungan produksi energi tahunan: E 

= P x 24 jam x 30 hari x 12 bulan x 80% = 122,98 

x 24 jam x 30 hari x 12 bulan x 80% = 850.038 

kWh 

 

Analisa Ekonomi 

Jadi total biaya pembangunan PLTMH Jatimlerek 

adalah sebesar Rp 4.042.449.500,- (Empat milyar 

empat puluh dua juta empat ratus empat puluh 

sembilan ribu lima ratu rupiah). 

Biaya operasional 

Biaya operasional merupakan biaya yang 

digunakan dalam kegiatan harian PLTMH. Jumlah 

biaya operasional 1% dari biaya investasi awal, 

maka 𝐼 𝑡 𝑅 𝑅 Biaya operasional diperoleh sebesar 

Rp 40.424.495 (empat puluh juta empat ratus dua 

puluh empat ribu empat ratus sembilan puluh lima 

rupiah) untuk satu tahun.

Tabel 2. Rencana anggaran biaya material dan komponen PLTMH 

No. Nama Material / Komponen  Total Harga 

1 Komponen Turbin Hidrokinetik  Rp         1.079.500.000  
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2 Komponen Elektrik  Rp         1.393.000.000  

3 Material Konstruksi Powerhouse dan Forebay  Rp             350.917.500  

4 Sewa Alat  Rp             115.790.000  

     Rp        2.939.207.500  

Tabel 3. Rencana anggaran Biaya Kerja Tidak Langsung PLTMH 

No. 
Jenis Pekerja 

Jumlah 

personil 

Durasi 

(Jam/Bulan) 
Bulan Volume Harga Satuan  Total Harga 

1 Tim Leader 1 128 4 512  Rp        150.000   Rp   76.800.000  

2 Tim Ahli             

  Ahli Bangunan Air 1 128 4 512  Rp        120.000   Rp   61.440.000  

  Ahli Teknik Elektro 1 128 4 512  Rp        120.000   Rp   61.440.000  

  Ahli Teknik Mesin 1 128 4 512  Rp        120.000   Rp   61.440.000  

3 Bendahara 1   4 4  Rp     6.000.000   Rp   24.000.000  

4 Sekretaris 1   4 4  Rp     6.000.000   Rp   24.000.000  

5 

Teknisi Pembantu 

Lapangan 4 176 4 2816  Rp         60.000   Rp 168.960.000  

                

  TOTAL            Rp478.080.000  

Tabel 4. Rencana anggaran biaya overhead PLTMH 

No. Jenis Biaya Harga 

1 Biaya Bahan Bakar Alat Rp        42.000.000 

2 Biaya Paten PLTMH Rp        25.000.000 

 Total Rp        67.000.000 

 

Tabel 5. Rencana anggaran biaya total PLTMH 

No Jenis Biaya Jumlah 

1 Biaya Material  Rp                 2.939.207.500  

2 Biaya Kerja Langsung  Rp                    558.162.000  

2 Biaya Kerja Tidak Langsung  Rp                    478.080.000  

3 Biaya Overhead  Rp                      67.000.000  

  Total  Rp                 4.042.449.500  

 

 Pendapatan PLTMH 

Pendapatan fPLTMH fdihitung fdengan frumus 

fsebagai fberikut: fPendapatan f= fHarga fjual 

flistrik fx fenergi f= fRp f1.352,- fx f850.038 f= 

fRp f1.149.251.052 f,- fpada ftahun fpertama fJadi 

fpendapatan fyang fdiperoleh fdari fhasil fenergi 

fyang fdapat fdibangkitkan foleh fPLTMH 

fJatimlerek fsebesar fRp f1.149.251.052 f,- f(Satu 

fmilyar fseratus fempat fpuluh fsembilan fjuta fdua 

fratus flima fpuluh fsatu fribu flima fpuluh fdua 

frupiah) fpada ftahun fpertama fdan fakan 

fmengalami fkenaikan fharga ftarif flistrik fsebesar 

f1% fper ftahunnya.

 

 Analisa kelayakan ekonomi 

 Analisa fkelayakan fekonomi funtuk fmenghitung 

fPLTMH fini fmenggunakan f3 fmetode fyaitu 

fNet fPresent fValue f(NPV), fBenefit fCost fRatio 

f(BCR), fdan fPayback fPeriod f(PbP). fa. fNet 

fPresent fValue f(NPV) fNPV fadalah fselisih 

fantara fbenefit f(pendapatan) fdengan fcost 

f(investasi, foperasional, fbiaya fpengembalian) 

fyang ftelah fdipresent-valuekan. fJika fNPV 
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fbernilai fpositif, fmaka fproyek ftersebut 

fdianggap flayak. Contoh perhitungannya untuk 

tahun pertama sebagai berikut:  

 Nilai Present Value Benefit Benefit = Rp 

1.149.251.052. 

 Perhitungan faktor diskonto (DF) Diketahui i 

(tingkat suku bunga) = 10% 

Tahun ke – 1 1 =
1

(1+𝑖)𝑛
=

1

(1+0,1)1
= 0,90909091 

 

PV Benevit = Rp 1.075.756.447 x 0,90909091 

= Rp 10.453.451.508 

 

Tabel 5. Total NPV  PLTMH 
Tahun Operasional Pengembalian Depresiasi Cost FD 10% Cost 

0      Rp 4,042,449,500 

1 Rp 40,424,495 Rp 222,334,723 Rp 191,484,450 Rp 454,243,668 0.909090909 Rp 412,498,728 

2 Rp 40,424,495 Rp 221,234,110 Rp 191,484,450 Rp 453,233,055 0.826446281 Rp 374,572,773 

3 Rp 40,424,495 Rp 220,133,498 Rp 191,484,450 Rp 452,222,443 0.751314801 Rp 339,761,415 

4 Rp 40,424,495 Rp 219,032,885 Rp 191,484,450 Rp 451,211,830 0.683013455 Rp 308,183,751 

5 Rp 40,424,495 Rp 217,932,272 Rp 191,484,450 Rp 450,201,217 0.620921323 Rp 279,539,536 

6 Rp 40,424,495 Rp 217,281,660 Rp 191,484,450 Rp 449,190,606 0.564471939 Rp 253,556,387 

7 Rp 40,424,495 Rp 216,631,047 Rp 191,484,450 Rp 448,179,993 0.513158119 Rp 229,987,202 

8 Rp 40,424,495 Rp 215,980,434 Rp 191,484,450 Rp 447,169,380 0.466507379 Rp 208,607,816 

9 Rp 40,424,495 Rp 215,329,822 Rp 191,484,450 Rp 446,158,768 0.424097618 Rp 189,214,871 

10 Rp 40,424,495 Rp 214,679,209 Rp 191,484,450 Rp 445,148,155 0.385543289 Rp 171,623,884 

11 Rp 40,424,495 Rp 212,228,596 Rp 191,484,450 Rp 443,137,542 0.350492039 Rp 155,667,500 

12 Rp 40,424,495 Rp 210,877,983 Rp 191,484,450 Rp 442,126,930 0.318634894 Rp 141,193,896 

13 Rp 40,424,495 Rp 209,527,371 Rp 191,484,450 Rp 441,116,317 0.289668994 Rp 128,065,349 

14 Rp 40,424,495 Rp 208,176,758 Rp 191,484,450 Rp 440,105,704 0.263335449 Rp 116,156,919 

15 Rp 40,424,495 Rp 206,826,145 Rp 191,484,450 Rp 439,095,092 0.239395863 Rp 105,355,267 

16 Rp 40,424,495 Rp 205,475,532 Rp 191,484,450 Rp 438,084,479 0.217633849 Rp 95,557,576 

17 Rp 40,424,495 Rp 204,124,920 Rp 191,484,450 Rp 437,073,866 0.197848499 Rp 86,670,580 

18 Rp 40,424,495 Rp 202,774,307 Rp 191,484,450 Rp 436,063,254 0.179862999 Rp 78,609,669 

19 Rp 40,424,495 Rp 201,423,694 Rp 191,484,450 Rp 435,052,641 0.163512727 Rp 71,298,092 

20 Rp 40,424,495 Rp 203,133,087 Rp 191,484,450 Rp 435,042,032 0.148636258 Rp 64,666,226 

       

Total 

PV 

Cost 

     
Rp 7,853,686,997 

 

 

Nilai Present Value Cost Biaya Operasional = Rp 

40.424.495 Biaya Pengembalian dengan bunga 

10% selama 20 tahun  

𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑚𝑏𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 =
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

20
 

=
𝑅𝑝. 4.042.449.500

20
= 𝑅𝑝. 202.122.475 

Pengembalian tahun 1 = Rp. 202.122.475.475 + 

(Rp. 

202.122.475.475x10%) 

Pengembalian tahun 1 = Rp. 222.234.723 

 

Cost = Biaya operasional + biaya pengembalian 

= Rp. 40.424.495 + Rp. 222.334.723 = Rp. 

262.759.218 

Perhitungan faktor diskonto (DF) Diketahui i 

(tingkat suku bunga) = 10% 

PV COst = Rp 245.966.766 x 0,90909091  

                    = Rp 223.596.150 

 

Benefit Cost Ratio (BCR) 

BCR adalah hasil perbandingan dari benefit dan 

cost. Jika BCR lebih dari 1, maka suatu proyek 

dapat dianggap layak. Rumus perhitungannya 

sebagai berikut: 
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Nilai BCR = 1,608> 1, maka proyek ini dianggap 

layak. 

Prakiraan Dampak pada tahap pra kontruksi 

Secara keseluruhan pada tahap kegiatan pra 

konstruksi seluruh kegiatan memiliki dampak yang 

besar dan positif pada komponen lingkungan sosial 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

Analisa Lingkungan 

Kegiatan Rona Lingkungan Awal Rona Lingkungan Awal Keterangan 

Komponen Lingkungan Skala Skala 
 

SOSEKBUDKESMAS 
   

Kesempatan kerja & peluang usaha 2 4 Besar, Positif 

Pendapatan masyarakat & PAD 3 5 Besar, Positif 

Sikap dan persepsi masyarakat 3 5 Besar, Positif 

 

Prakiraan Dampak Pada Tahap Konstruksi 

Kegiatan Rona Lingkungan Awal Rona Lingkungan Awal Keterangan 

Komponen Lingkungan Skala Skala 
 

ABIOTIK 
   

Perubahan bentuk lahan 3 2 Kecil, Negatif 

Kualitas air permukaan 2 2 Besar, Negatif 

Kebisingan 3 2 Kecil, Negatif 

Erosi dan sedimentasi 5 3 Besar, Negatif 

Sanitasi lingkungan 5 2 Besar, Negatif 

Kualitas udara 4 2 Besar, Negatif 

Gangguan lalu lintas 2 2 Kecil, Negatif 

BIOTIK 
   

Vegetasi 3 2 - 

Fauna darat 3 1 Besar, Negatif 

Biota air 5 2 Besar, Negatif 

KESEHATAN MASYARAKAT 
   

Gangguan kesehatan masyarakat 3 2 Kecil, Negatif 

 

Secara keseluruhan pada tahap konstruksi akan 

mengubah rona lingkungan secara kecil dan 

negatif pada komponen perubahan bentuk lahan, 

kebisingan, gangguan lalu lintas, dan gangguan 

kesehatan pada masyarakat. Kemudian rona 

lingkungan juga berubah secara besar dan negatif 

pada komponen kualitas air permukaan, erosi dan 

sedimentasi, sanitasi lingkungan, perubahan unsur 

abiotik pada fauna darat dan biota air. 

 

 

 

Prakiraan dampak pada tahap operasi 

Kegiatan Rona Lingkungan Awal Rona Lingkungan Awal Keterangan 

Komponen Lingkungan Skala Skala 
 

SOSEKBUDKESMAS 
   

Kesempatan kerja & peluang usaha 2 4 Besar, Positif 

Pendapatan masyarakat & PAD 3 5 Besar, Positif 
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Sikap dan persepsi masyarakat 3 5 Besar, Positif 

KESEHATAN MASYARAKAT 
   

Gangguan kesehatan masyarakat 3 4 Kecil, Positif 

 

Secara keseluruhan pada tahap kegiatan operasi 

seluruh kegiatan pada unsur sosial ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat memiliki dampak yang 

besar dan positif, kemudian pada komponen 

kesehatan masyarakat kegiatan ini berdampak 

secara kecil dan positif. 

 

KESIMPULAN 

Analisa idaya ibangkit ipembangkit ilistrik itenaga 

imikro ihidro idi iBendung iGerak iJatimlerek 

iJombang isebagai isalah isatu ialternatif iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan ienergi ilistrik 

imenghasilkan idata-data ianalisa ibangkitan 

isebagai iberikut:  

1. Debit andalan untuk PLTMH sebesar 7,98 

m3/detik. 

2. Pendapatan PLTMH adalah Rp 1.149.251.052 

pada tahun pertama 

3. Kelayakan ekonomi: Biaya pembangunan 

PLTMH ini adalah sebesar Rp 4.029.887.500,- 

(Empat milyar dua puluh sembilan juta 

delapan ratus delapan puluh tujuh ribu lima 

ratus rupiah) dan hasil analisa kelayakannya 

sebagai berikut: • Metode NPV = Rp 

5.101.847.462,- → layak • Metode BCR = 

1,8 > 1 → layak • Metode PP = 4 tahun 11 

bulan < 20 tahun → layak 

4. Analisis Dampak Lingkungan  

a. Kegiatan pra konstruksi akan mempengaruhi 

secara besar dan positif pada komponen 

lingkungan sosial ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat 

b. Kegiatan konstruksi akan mengubah rona 

lingkungan secara kecil dan negatif pada 

komponen perubahan bentuk lahan, 

kebisingan, gangguan lalu lintas, dan 

gangguan kesehatan pada masyarakat. 

Kemudian rona lingkungan juga berubah 

secara besar dan negatif pada komponen 

kualitas air permukaan, erosi dan sedimentasi, 

sanitasi lingkungan, perubahan unsur abiotik 

pada fauna darat dan biota air. 

c. Kegiatan operasi seluruh kegiatan pada unsur 

sosial ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

memiliki dampak yang besar dan positif, 

kemudian pada komponen kesehatan 

masyarakat kegiatan ini pun berdampak 

walaupun secara kecil namun positif. 

Saran 

Dalam ipenyusunan itugas iakhir iPLTMH iini 

imasih iterdapat ibanyak ikekurangan iterutama 

iuntuk ihal-hal iyang idijadikan ibatasan imasalah 

ikarena iterbatasnya itenaga iahli iyang iberoperasi 

ipada isaat idilakukan iteknisi iperawatan imesin 

iPLTMH idan ilingkungan isteril ibendungan. 

iOleh ikarena iitu idiperlukan ifeasibility istudy 

ilebih ilanjut idan ianalisa ibangkitan iyang ilebih 

idetail iagar idapat imelakukan ipengelolaan 

iPLTMH iyang ilayak. iAdanya iliteratur idan 

ipenelitian iyang ilebih ilanjut ijuga idapat 

imenunjang ipengerjaan itugas iakhir iini iagar 

imendapatkan ihasil iyang ilebih ibaik ilagi. 
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